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Sambutan Ketua Jurusan Arsitektar

SAMBUTAN KETUA JURUSAN ARSITEKTUR

Assalamu’alaikum wr wb.

Percepatan  pembangunan  yang diupayakan pemerintah  melalui  hadimya  pusat-pusat
perbelanjaan megah, perhotelan dan apartemen serta peningkatan infrastruktur merupakan
representasi perkembangan kota. Namun seringkali dirasakan perkembangan tersebut scolab
kehilangan arah. Perencanaan yang telah dibuat lebih bersifat ritual formal yang kurang
terlihat cksekusi nyata di lapangan sebagai akibat dari lemahnya system kendali. beragam
konflik interes. kurang keterpaduan antar sckior serta inkonsistensi kebijakan. Salah satu
dampak dari fenomena tersebut adalah kian pudarnya tata nilai lokal pembentuk identitas
kota akibat dominasi modernisasi.

Sebagai bentuk kepedulian terhadap masyarakat dan seiring dengan misi Jurusan Arsiicktur
UNS vaitu ingin melaksanakan penelitian dan pengabdian dengan orientasi pengembangan
IPTEKS yang berbudaya nasional dan mengakar pada kearifan lokal. maka diangkatlah tema
seminar Nasional “Membaneun Karakter Kota Berbasis Lokabitas™. Sava bevharap melalu
kegiatan ini akan dihasilkan kontribusi yang signifikan datam upaya membangun harakter
kota ke arah yang lebih baik berdasar potensi lokalitas.

Atas terselenggaranyva kegiatan ARCHEVENT 2014 berikut Seminar Nasional “"Membangun
Karakter Kota Berbasis Lokalitas™. sava sampaikan penghargaan kepada para Kontributor
paper dan pelaksana baik staf pengajar maupun para anggota Himpunan Mahasiswa
Arsitektur VINS. Vastuvidya.

Woassalamu alaitkum wi wh.
surakarta. Februari 2004

Ketua Jurusan Arsitektur

Fakultas Tekimk UNS

Dr. lr. M. Mugofta. MT
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Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Proceeding Seminar Nasional dengan tema “Membangun Karakter Kota Berbasis [L.okalitas™
merupakan hasil dari rangkaian acara tahunan ARCHEVENT 2014 dan diprakarsai olch
Program Studi Arsitcktur Jurusan Arsitektur Fakultas ‘Feknik Universitas Scebelas Maret
Surakarta bekerjasama dengan Himpunan Mahasiswa Arsitektur (HHMA) Vastu Vidya
IFakultas Teknik Universitas Scbelas Maret Surakarta.

Kecenderungan perhembangan kota vang Kian cepat dengan muatan beragam kepentingan di
dalamnya perlu disikapi dengan bijaksana untuk menjaga proses perubahan perkotaan vang
tetap mempertimbangkan kesinambungan beragam unsurnya, Beragam artikel vane tersaji
dalam proceeding ini merupakan tndakan nyvata dalam wpaya berkontribust mengawal
perkembangan kota ke arah yang lebih baik. Meski disadari masih banvak kehurangan.
mudah-mudahan proceeding ini dapat memberikan informasi. masukan yang bermantaat bagi
Lembaga Pemerintah, Organisast Profesic para penceliti dan peningkatan kesejuhiteraan
masyarakat.

AKbirnya rasa hormat dan bangea serta terimakasih disampaikan hepada semua pilak sang
telah ihut berpartisipasi pada penyusunan proceeding inic Semoga Tulan Yang Maha |sa

menacatat dan membalast amal baik vang telah dilakakan,

Surakarta, Februare 20004

ketuy Pelahsana

Dr. B. Heru Santosa Soemamo. ST, M App.Se
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PERKEMBANGAN KAMPUNG KOTA DAN PERANANNYA
DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER KOTA
(STUDI KASUS: KAMPUNG KOTA DI JAKARTA)

Olga Nauli Komala”

Abstrak

Keberadaan masyarakat dan budaya lokal di Jakarta, terkadang tersingkirkan di
lapis kedua dalam bentuk kampung kota. Hal ini terjadi sebagai akibat adanya
pembangunan kota yang pada awalnya lebih banyak ditekankan pada sektor formal dan
masyarakat kelas menengah ke atas. Tulisan ini bertujuan untuk meninjau bagaimana
pola perkembangan kampung kota di Jakarta, sebagai salah satu wujud kehadiran
budaya lokal. Kampung kota sering dihubungkan dengan hal - hal yang negatif dan
bersifat destruktif. Ancaman terhadap keberadaan kampung kota secara tidak langsung
juga mengancam eksistensi budaya lokal yang turut membentuk karakter kota. Padahal
selain berbagai hal negatif tersebut masih banyak potensi yang dapat ditemukan di
kampung — kampung kota, terutama hal — hal yang berhubungan dengan budaya lokal.
Penelusuran perkembangan beberapa kampung kota di Jakarta dapat dilihat dari unsur
fisik atau non fisik, seperti latar belakang perkembangan sejarahnya, budaya,
penyangga fungsi baru, komunitas masyarakat lokalnya dan penunjang kegiatan
ekonomi. Dengan mengetahui pola perkembangan kampung kota, maka potensi budaya
lokal diharapkan dapat dipertahankan dan dikembangkan, baik lewat intervensi secara
arsitektural maupun ruang perkotaan, sehingga dapat turut membentuk karakter kota
Jakarta yang seutuhnya.

Kata kunci: kampong kota Jakarta, budaya lokal

PENDAHULUAN

I.1. Pemaknaan Kampung Kota

Dalam istilah awalnya kampung merupakan bagian dari permukiman manusia yang
bersifat rural. Sedangkan kampung dalam konteks pembahasan ini adalah bagian
permukiman di perkotaan yang tumbuh tanpa terencana dan memiliki sifat antara urban dan
rural, baik dari unsur — unsur fisik maupun non fisiknya. Sihombing mendefenisikan
kampung (dalam konteks kampung kota) sebagai suatu bentuk permukiman di daerah urban
yang bersifat tradisonal, tumbuh dengan spontan, bersifat lokal dan merupakan bentuk
permukiman asli Indonesia, yang berkembang secara lokal, organik, dan bertahap tanpa
adanya perencanaan dan aturan yang matang dan terkoordinasi (Sihombing, 2004). Secara
khusus Harjoko mencoba menjabarkan kampung kota sebagai wadah asal usul, pengasuh,
penampung dan pemberi cap. Sebagai wadah asal — usul, kampung memiliki peranan dalam
melahirkan bentuk kota, yang pada akhimya akan mengusung makna sosial, kultural,
keterhubungan, dan nilai — nilai serta normanya sendiri (Harjoko, 2011). Sebagai pengasuh,
kampung kota merupakan wadah pembelajaran bagi para migran pedesaan untuk mengenai
lingkungan kota dan menjadi “penghuni perkotaan” berdasarkan tradisi yang mereka bawa
dari desa (Harjoko, 2011). Sementara itu sebagai penampung, kampung kota memberikan
wadah bagi para migran pedesaan untuk berkembang ke arah urban, yang dalam proses
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transformasinya akan berkembang sesuai dengan perubahan muatan yang diterimanya dan .,
kemudian akan mengubah kampung perdesaan tradisional ke kampung perkotaan (Harjoko, '
2011). Kampung sebagai pemberi cap dapat dikenali berdasarkan pertumbuhan fisik |
kampung yang memiliki formasi organik, yang terus tumbuh dan berkembang sampai pada -

akhirnya akan berakhir sendiri, akibat ketidakmampuannya untuk mendukung perluasan

(Harjono, 2011).

Semua pemaknaan kampung kota tersebut mengarah pada adanya suatu proses 1
transformasi dari sifat — sifat rural ke wrban. Proses transformasi itu sendiri merupakan |
proses penyesuaian yang terjadi dengan sendirinya, tanpa terencana, dan tidak hanya dialami

oleh penduduknya tetapi juga pada cara berhuninya, yang pada akhimya akan mempengaruhi

ruang — ruang berkegiatannya. Proses tersebut juga mengarah pada adanya perubahan atau §

penyesuaian sifat — sifat bawaannya (seperti budaya asal) pada sesuatu yang baru, yang !
menyesuaikan dengan konteks lingkungan fistk dan non fisik yang melingkupinya. '

Il. TINJAUAN PUSTAKA
[I. 1.Sejarah Kampung Kota di Jakarta :
Keberadaan kampung kota di Jakarta tidak terlepas dari perkembangan kota Jakarta. |
Susan Blackburn mencoba mengurai sejarah Jakarta dan menemukan bahwa kota ini sejak 4
lama dibangun untuk memenuhi harapan dan impian penguasa. Mulai dari harapan untuk

menampilkan citra kota koloni kulit putih, ibukota kebanggaan nasional sampai mimpi untuk }
menjadi kota pembangunan ekonomi {Blackburn, 2011). Demi menampilkan citra penguasa, {
maka terjadilah kontras antara bagian — bagian kota yang diperuntukkan untuk golongan '
penguasa dan masyarakat biasa, golongan berada dan tidak berada, dan antara bagian kota
yang terencana dan yang tak terencana. Kampung di Batavia pada masa kekuasaan Belanda
merupakan bagian dari wilayah yang diperuntukkan bagi golongan masyarakat selain
penguasa. Latar belakang etnis penduduk di dalam dinding kota yang beragam (yang terckam |

pada sensus penduduk tahun 1673), mendorong Belanda untuk mengelompokkan masyarakat 1

berdasarkan latar belakang etnisnya. Belanda berusaha untuk mempertahankan keberagaman §
ini dengan membuat pengelompokan tempat tinggal berdasarkan kesamaan etnis, yang §

dinamakan “kampung” dan terbentuk di luar dinding kota, seperti Kampung Bali, Kampung !
Bandan, Kampung Bugis, dan lain — lain (Blackbum, 2011). Pada masa ini proses }

westernisasi Batavia oleh Belanda hanya terlihat di permukaannya saja sementara kehidupan |
kampung mewarnai lapis keduanya. Dapat disimpulkan bahwa peranan kampung pada masa
penjajahan ini adalah sebagai kantung permukiman bagi masyarakat non FEropa, yang |}
memiliki kesamaan latar belakang, baik dart latar belakang etnis, agama, sosial, budaya dan 1

lainnya. Latar belakang yang sama ini menjadi unsur pengikat bagi keberadaan kampung.

Setelah masa perang kemerdekaan, pertambahan penduduk Jakarta menjadi sangat pesat. ‘
Hal ini juga berpengaruh terhadap perubahan pada batas kotanya, yang kemudian berakibat §
pada bertambahnya luas Jakarta menjadi tiga kali lipat pada tahun 1950-an. Gelombang ]
migrasi yang sangat besar berakibat secara langsung pada kurangnya tempat tinggal. Sebagai ;
akibatnya muncullah kampung — kampung yang membentang luas, dengan kondisi bangunan
yang sangat buruk di dalam kota (Blackburn, 2011). Keberadaan kampung kota di Jakarta, |
terutama pada rentang tahun 1960-an sampai 2000-an, sangat dipengaruhi adanya urbanisasi ]
daripada pertumbuhan alaminya (Budiarto, 2005). Saat itu penduduk Jakarta bertambah dua }
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kali lipat, yaitu 43% setiap tahunnya. Hal ini berlangsung terus hingga antara tahun 1980 dan
1985, yaitu mencapai angka 18,5% (Darrundono, 2011).

Perkembangan kampung setelah kemerdekaan berbeda pada saat penjajahan Belanda.
Kampung kota yang muncul pada masa pembangunan, sebagian besar terbentuk dengan
sendirinya, terutama karena adanya kebutuhan para imigran untuk mencari tempat tinggal
yang terjangkau dan dekat dengan tempat kerja. Sampai saat ini kampung kota di Jakarta
masih mengalami proses transformasi yang berbeda. Proses ini sangat dipengaruhi oleh
konteks lingkungan sekitar dan kebijakan dari pemerintah kota. Dalam perkembangannya
kemudian, sebagian kampung ada yang dihilangkan keberadaannya, ada yang diperbaiki
(seperti dengan adanya dengan usaha perbaikan kampung), namun di sisi lain banyak pula
kampung yang semakin buruk kondisinya, baik kondisi fisik, sosial dan ekonomi.

I.2. Keberadaan Kampung Kota di Jakarta

Dalam sejarah perkembangannya, keberadaan kampung kota di Jakarta sering terlupakan
(atau sengaja terlupakan) dalam kehidupan berkota. Pembangunan Jakarta secara keseluruhan
lebih ditekankan pada sektor formal dan masyarakat menengah atas. Sebagian besar
beranggapan bahwa kampung kota selalu diidentikan dengan kemiskinan, kekumuhan dan hal
— hal yang bersifat negatif lainnya, sehingga keberadaannya harus disembunyikan pada lapis
kedua atau bahkan dimusnahkan. Akibat berbagai pandangan negatif ini, kebijakan tata ruang
perkotaan kemudian seakan melupakan keberadaan kampung kota sebagai bagian dari cikal
bakal kota — kota di Indonesia (Harjoko, 2011). Kampung kota dan kota sendiri
sesungguhnya memiliki hubungan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Keberadaan
kampung kota tidak dapat diabaikan begitu saja, bukan hanya karena keberadaan kampung
kota yang cukup nyata ada di tengah Jakarta, namun juga karena keterikatan sebagian
penduduk Jakarta terhadap kampung, terutama sebagai tempat berhuni.

Pada era 1960-an, Jakarta sering dijuluki sebagai “the big village” dengan 60% wajah
kotanya berupa perkampungan penduduk yang padat (Darrundono, 2011). Namun masalah
ini justru diabaikan pada Rencana Induk Jakarta pada masa itu. Isu perbaikan terhadap
kualitas kehidupan di kampung pun bertentangan dengan impian presiden Soekarno yang
ingin memindahkan penghuni kampung ke dalam rumah susun. Hal ini s¢jalan dengan cita —
citanya yang ingin menjadikan Jakarta sebagai salah satu kebanggan urban, dengan bangunan
— bangunan tinggi dan modernnya, tanpa mempertimbangkan dampak sosial dan ekonomi
yang mungkin timbul (Blackburn, 2011). Kampung kota di Jakarta terus bertumbuh terutama
dengan banyaknya para imigran desa yang pindah ke Jakarta karena alasan ekonomi. Tercatat
pula bahwa pada tahun 1980-an, setidaknya sekitar 80% area Jakarta masih berupa kampung.
Pada tahun 2000-an luasan ini berkurang hingga menjadi sekitar 60% (Budiarto, 2003).
Terdapat sekitar 20% - 25% penduduk Jakarta yang mendiami kampung, sementara 4% - 5%
di antaranya tinggal di daerah sekitar aliran sungai, tanah illegal, dan tempat - tempat lain
yang tidak semestinya (UN-Habitat, 2003). Pandangan negatif terhadap ruang fisik kampung
yang sering dihubungkan dengan kekumuhan, membuat penduduk kampung kota sering
diasosiakan sebagai penduduk miskin. Padahal, tidak tidak semua penduduk yang ada di
kampung kota merupakan penduduk miskin dan bekerja di sektor informal (UN-Habitat,
2003).
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Jika dipahami lebih lanjut, keberadaan kampung kota tidak semata — mata membawa |
dampak negatif, sebab dalam kampung kota tersebut terckam jejak perkembangan kota, yang
sarat akan makna dan potensi yang khusus. Tulisan ini mencoba untuk menelusuri ;
keberagaman pola perkembangan kampung kota di Jakarta, yang pada akhirnya diharapkan ;
dapat memberikan arahan bagi pengembangan kampung yang bersinergi dengan pola ;
pengembangan kota yang berkarakter seutuhnya. :

IIl. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif — eksploratif. Penguraian terhadap sejarah 1
perkembangan kampung di Jakarta dilakukan untuk mengetahui pola perkembangan '}
kampung kota, baik dilihat dari konsep terbentuknya, penghuninya (latar belakang etnis,"-
agama, sosial, ekonomi dan budaya lokal) serta konteks lokasinya. Penclusuran pola 1
perkembangan ini juga berhubungan dengan karakter fisik dan non fisik yang ada pada |
kampung kota tersebut. Karena karakter setiap kampung kota di Jakarta bersifat spesiﬁk,‘
maka pola perbaikan dan pengembangan untuk setiap kampung tidak dapat disamakan. Pada"'
akhimya akan dicari bagaimana pola perbaikan dan pengembangan yang sesuai dengan"\
karakter dan peranan kampung tersebut. Pola pengembangan kampung kota tersebut
diharapkan dapat bersinergi dengan kebijakan pembangunan kota Jakarta seutuhnya.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

[V.1. Karakter Fisik Kampung Kota di Jakarta

Pada masa penguasaan Belanda, kampung kota disusun secara rapi dalam blok — blokf-
bangunan dan perpetakan yang teratur (Darrundono, 2011). Dijelaskan pula oleh Blackburn,"‘
bahwa kampung pada saat itu memiliki keragaman dalam aktivitas di ruang — ruang i
publiknya. Digambarkan pula bahwa wajah kampung saat itu pada umumnya terdiri dari
bangunan — bangunan yang terbuat dari kayu, bambu, dan daun, dengan kebun ;
disekelilingnya untuk memelihara ternak dan tanaman (Blackburn, 2011). Pada kampung §
dengan latar belakang penduduk yang khas, maka karakter fisik kampung akan sangati
dipengaruhi oleh agama, budaya dan cara berhuni penduduknya. I.

Pada perkembangan selanjutnya, Darrundono mencoba membagi permukiman penduduk{
Jakarta atas permukiman terencana, semi terencana dan tidak terencana. Permukimaﬂ'
terencana ini terbagi atas permukiman untuk masyarakat golongan rendah, menengah dan |
tinggi. Kampung — kampung pada masa penjajahan Belanda termasuk ke dalam jenis
permukiman terencana . Di sisi lain permukiman semi terencana muncul akibat kebutuhaﬁ;,
rumah melebihi kemampuan pemerintah untuk menyediakannya, sehingga pemerintah pada
akhirnya hanya menyediakan infrastrukturnya saja. Sementara itu permukiman tidak |
terencana pada umumnya akan mengikuti pola pembangunan pita, yang dibangun di §
sepanjang jalan yang ada, dan bersifat tidak teratur. Kampung — kampung untuk masyarakat;
berpenghasilan rendah ini pada umumnya tersebar di seluruh kota, dekat dengan pusai_-:
perdagangan, lapangan kerja, dan pada tanah yang berstatus illegal untuk hunian, seperti rel]
kereta api, bantaran sungai, dan lainnya (Darrundono, 2011). Dari skala ruang yang,
terbentuk, kampung juga memiliki skala ruang yang berbeda dengan lapis pertamanya. Skalq
ruang yang terbentuk pada kampung kota cenderung menciptakan skala intim, dengan ruang
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publik yang seakan menyatu dengan ruang pribadi dan kaya akan ragam kegiatan yang
berlangsung terus menerus.

IV.2. Ancaman terhadap Keberadaan Kampung Kota di Jakarta

Ancaman terhadap keberadaan kampung sama artinya dengan ancaman terhadap
keberadaan budaya lokal. Hal ini terjadi pada kota Singapura dengan proses gentrifikasinya,
yang pada akhirnya memusnahkan sebagian besar permukiman vernacular (kampung
kotanya) ke dalam bentuk vertical housing. Proses ini menyebabkan Singapura kehilangan
memori kota sebagai pembentuk identitasnya. Kopitiam (sebagai bagian dari budaya asli
kampung mereka) juga telah kehilangan makna awalnya, yaitu dart yang semula menjadi
tempat interaksi untuk mempererat ikatan antar penduduk kampung, menjadi tempat interaksi
yang lebih menekankan pada sifat komersial (Zi Yan, 2013). Ancaman terhadap serting
komunitas lokal juga dapat mengakibatkan pergeseran terhadap makna budaya lokal.

Ancaman terhadap keberadaan kampung kota di Jakarta, dapat bersifat internal maupun
eksternal. Ancaman internal dapat berasal dari dalam kampung itu sendiri, contohnya
ketidakjelasan status tanah di kampung. Saat ini Jakarta sendiri masih memiliki 50% tanah
yang tidak terdaftar. Kondisi ini menjadi sangat rentan terhadap penggusuran (World Bank,
2012). Sementara itu ancaman eksternal dapat berasal dari banyak hal, seperti kebijakan
pemerintah yang lebih berpihak pada pembangunan bagi sektor menengah atas, atau
penekanan citra kota modern, seperti yang terjadi pada masa pemerintahan Sockarno.
Ancaman juga dapat datang dari pihak swasta yang berusaha untuk menggusur kampung
dengan sesuatu yang lebih memberikan keuntungan ekonomi. Oleh karena itu strategi untuk
menghadapi berbagai ancaman tersebut adalah dengan memperhatikan peranan dan karakter
masing - masing kampung kota tersebut, sehingga pola pengembangan kampung dapat
bersinergi dengan rencana pembangunan kota Jakarta secara utuh.

IV.3. Peranan Kampung sebagai Pembentuk Karakter Kota

Karakter kota tidak hanya dipengaruhi oleh bentukan fisiknya saja, namun juga
dipengaruhi oleh faktor non fisik, seperti kegiatan ckonomi, sosial, budaya dan lain — lain.
Jejak sejarah perkembangan kota juga turut membentuk karakter kota yang menjadi bagian
dari identitas kota. Masing — masing kampung kota di Jakarta sarat akan makna dan potensi
lokal dan memiliki keberagaman dan karakternya tersendiri. Hal ini pada akhirnya akan
menentukan pola perbaikan dan pengembangan yang sesuai untuk masing — masing kampung
kota tersebut.

IV.3.1. Kampung Kota sebagai Bagian dari Sejarah dan Memori Kota Jakarta

Kampung kota yang memiliki latar belakang sebagai cikal bakal sejarah awal
terbentuknya Jakarta, pada mulanya direncanakan sebagai alat kontrol kekuasaan Belanda.
Umumnya masyarakat yang hidup pada kampung ini memiliki latar belakang yang sama,
baik dari segi etnis, agama, sosial, budaya, mata pencaharian dan lainnya. Contohnya adalah
Kampung Luar Batang. Kampung ini merupakan salah satu permukiman penduduk tertua di
Jakarta, yang pada awalnya merupakan kampung bagi para nelayan dan pelaut Jawa yang
tinggal di tepi barat laut kali, tepat di luar tembok kota, dengan kehidupan komunitas yang
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berpusat pada sebuah masjid dari abad ke-18 dan sebuah makam keramat (Blackburn, 2011).
Dalam perkembangannya kemudian kondisi kampung ini menjadi sangat kumuh.

Pola pengembangan kampung kota dengan latar belakang sejarah ini memeriukan usaha
konservasi, baik terhadap lingkung alam dan lingkung buatannya. Usaha konservasi dapat
dilakukan dengan mempertahankan sebagian fungsi lingkung buatan tertentu atau
mengadakan perubahan fungsi, untuk menyesuaikan dengan konteks lokasi dan waktunya,
tanpa kehilangan makna scjarah dan identitasnya. .

1V.3.2. Kampung Kota dan Budaya Etnis Tertentu

Pada awalnya pengelompokan etnis di kampung kota Jakarta terjadi untuk membatasi
kemungkinan terjadinya penggabungan antar etnis untuk melawan Belanda saat itu. Secara {
fisik dan non fisik, kampung dengan latar belakang etnis yang sama itu akan diwarnai dengan 3§
budaya lokal yang sama, yang tak jarang pula dalam proses akulturasinya menghasilkan satu |
bentuk budaya yang baru. Budaya ini kemudian akan mempengaruhi wajah fisik dan cara |
berkehidupan warganya. Contohnya Kampung Pekojan, yang pada awalnya didominasi oleh §
penduduk Arab. Beberapa peninggalan budaya Arab juga masih dapat ditemukan di sini.
Sekarang kampung ini telah banyak didiami oleh masyarakat keturunan Cina.

Sama seperti kampung kota yang memiliki latar belakasng scjarah yang kuat, pola j
pengembangan dan perbaikan kampung dengan latar belakang budaya dan etnis yang sama }
dapat dilakukan dengan menitikberatkan pada usaha konservasi terhadap unsur fisik maupun
non fisik, terutama yang berhubungan dengan budaya lokal. |

\

1V.3.3. Kampung Kota sebagai Penyangga Fungsi Kota .

Kampung yang berfungsi sebagai penyangga fungsi kota pada umumnya tumbuh dengan '
sendirinya, tanpa perencanaan, dan muncul sebagai dampak dari adanya pembangunan.
Karakter fisiknya biasanya ditandai dengan permukiman penduduk yang tidak teratur. Namun 3
di sisi lain beberapa kampung sudah ada sebelum pembangunan pada lapis pertama muncul. §
Kampung ini kemudian berkembang menjadi penunjang kegiatan pada lapis pertama tersebut. !
Hal serupa terjadi pada Kampung Kebon Kacang. Pada awal perkembangannya, penduduk |
Kebon Kacang menyediakan barang dan jasa bagi para karyawan rendahan yang bekerja di 1
sepanjang jalan utamanya, yang tidak mampu untuk memperoleh barang - barang tersebut
pada toko — toko besar yang ada di sepanjang jalan utama (Blackburn, 2011). Dalam
perkembangannya kemudian, kampung Kebon Kacang ini tersingkirkan oleh pembangunan
di lapis pertamanya.

Pertumbuhan kampung yang tercipta sebagai penyangga fungsi kota masih tetap ada -:
sampai saat ini. Beberapa permukiman liar yang tumbuh dekat dengan bantaran sungai, rel
kereta api, termasuk jenis kampung pada bagian ini. Keberadaannya ada akibat tuntutan |
masyarakat untuk mendapatkan hunian yang murah dan dekat dengan sumber mata i
pencaharian mereka. Berbeda dengan jenis kampung pada bagian sebelumnya, pola ‘
pengembangan yang sesuai untuk kampung seperti ini, dapat dilakukan dengan pengendalian;
tingkat kepadatan serta perbaikan fisik kampung, terutama infrastruktur kampungnya. ;

Perkembangan Kampung Kota don Peranannya
datam Pembenukan Karakier Kota
(Studi Kasus: Kampung Kota di Jakarta)

IV.3.4. Kampung Kota dan Komunitas Lokal yang Terbentuk

Beberapa kampung kota di Jakarta memiliki komunitas mandiri yang memiliki pengaruh
yang sangat kuat dalam proses perkembangan kampung. Peran komunitas masyarakat sangat
besar artinya, baik dalam penataan kampung secara fisik dan non fisik, serta memiliki
dampak sosial yang sangat positif. Kampung dengan komunitas mandiri ini dapat menjadi
model perbaikan kampung yang berakar pada potensi masyarakat lokal. Hal ini tegjadi di
Kampung Bonang, Jakarta Pusat yang pada awalnya terkenal dengan kampung yang rawan
tawuran dan narkoba. Perbaikan kampung dimulai ketika Yayasan Nurani Dunia, dengan
Komunitas Proklamasi yang dibentuknya, terjun ke kampung ini dan mulai mengadakan
perbaikan. Perbaikan kampung ini pada awalnya dimulai dengan mengorganisasikan
kelompok masyarakat kampung ini berdasarkan atas kebutuhan sehari — harinya. Saat 1ni
telah berkembang sekitar tiga puluh komunitas yang dikelola oleh masyarakat secara
swadaya, seperti Gardu Ilmu, Taman Sehat, Komunitas Kreatif Pinggir Rel, dan sebagainya.
Kampung Bonang pun berkembang menjadi salah satu kampung hijau dan hemat energi.
Secara fisik, setiap rumah di kampung ini ditanami tanaman dan memiliki saluran
pembuangan air yang tertata. Model pengembangan kampung kota dengan mengandalkan
komunitas lokal ini sangat ideal dalam menggali potensi lokal kampung yang memiliki
dampak positif terhadap ruang dan penduduk kampung kota, baik secara fisik dan sosial.

IV.3. 5. Kampung Kota sebagai Penunjang Kegiatan Ekonomi Kota

Beberapa kampung datam perkembangannya memiliki potensi kegiatan masyarakat yang
khusus. Potensi lokal dari kegiatan masyarakat kampung ini dapat menjadi dasar tematik
pengembangan kegiatan dari masing — masing kampung. Potensi lokal yang dimaksud
sebagian besar merupakan bagian dari kegiatan ekonomi kreatif masyarakat lokal namun
terkoneksi peranannya secara keseluruhan dalam skala kota Jakarta. Hal ini dapat
diberdayakan dengan adanya dukungan masyarakat lokal. Workshop antara Universitas
Tarumanagara dengan Berlage Institute pada tahun 2012, berusaha untuk meredefenisi
pengertian kampung yang semula selalu dianggap negatif ke dalam beberapa strategi urban
yang tidak hanya remberikan dampak positif pada kampung tersebut namun juga pada
Jakarta secara keseluruhan. Sebagai keseimpulannya workshop tersebut berhasil menggali
beberapa potensi kreatif kampung di Jakarta, antara lain: Kampung Tomang scbagai
kampung yang menyediakan fasilitas untuk universitas, Kampung Rawajati sebagai kampung
herbal, Kampung Kebon Kacang sebagai kampung tekstil, Kampung Poncol sebagai
kampung belanja, Kampung Karet sebagai kampung pendukung aktivitas Central Bussines
District, kampung Penjaringan sebagai kampung ikan, kampung Tegal Parang sebagai
kampung kuliner, dan kampung Kebon Sirh sebagai kampung backpacker. Konsep tersebut
tentu saja dapat terus digali pada kampung — kampung di Jakarta lainnya, sehingga potensi
lokal yang digali tidak saja bermanfaat bagi kampung itu sendiri, namun juga bermanfaat
dalam konteks kota secara keseluruhan.

V. KESIMPULAN
Kampung kota merupakan cikal bakal perkembangan kota yang masing — masingnya
memiliki potensi lokal dan karakternya sendiri. Oleh karena itu arahan pola pengembangan
dan kebijakan untuk masing — masing kampung kota di Jakarta tidak dapat disamakan.

Jas
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Berbagai anggapan negatif tentang kampung perlu ditelusuri lebih lanjut, sebab hal ini :
nantinya akan mengarah pada usaha untuk mengabaikan kampung dan menguburkan
berbagai potensi yang mungkin ada pada kampung tersebut. Tulisan ini berusaha untuk j
melihat peranan kampung kota di Jakarta atas beberapa pola (yang mungkin dalam §
perjalanannya kemudian dapat berkembang), seperti kampung kota sebagai bagian dari }
sejarah dan memori kota Jakarta; kampung kota dan budaya etnis tertentu; kampung kota | ‘
sebagai penyangga fungsi kota; kampung kota dan komunitas lokal yang terbentuk; dan .
kampung kota sebagai penunjang kegiatan ekonomi kota. Selanjutnya pola pengembangan 1
kampung kota tersebut akan disesuaikan berdasarkan atas peranan dan karakter dari masing - 4
masing kampung kota, sehingga kebijakan pengembangan kampung dapat bersinergi dengan ‘.
pola pengembangan kota secara utuh, demi menciptakan kota yang tetap menghormati K
karakter budaya lokal. R
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Abstrak:

Keberadaan masyarakat dan budaya lokal di Jakarta, terkadang tersingkirkan di lapis kedua dalam
bentuk kampung kota. Hal ini terjadi sebagai akibat adanya pembangunan kota yang pada awalnya lebih
banyak ditekankan pada sektor formal dan masyarakat kelas menengah ke atas. Tulisan ini bertujuan
untuk meninjau bagaimana pola perkembangan kampung kota di Jakarta, sebagai salah satu wujud
kehadiran budaya lokal. Kampung kota sering dihubungkan dengan hal — hal yang negatif dan bersifat
destruktif. Ancaman terhadap keberadaan kampung kota secara tidak langsung juga mengancam
eksistensi budaya lokal yang turut membentuk karakter kota. Padahal selain berbagai hal negatif tersebut
masih banyak potensi yang dapat ditemukan di kampung — kampung kota, terutama hal — hal yang
berhubungan dengan budaya lokal. Penelusuran perkembangan beberapa kampung kota di Jakarta
dapat dilihat dari unsur fisik atau non fisik, seperti latar belakang perkembangan sejarahnya, budaya,
penyangga fungsi baru, komunitas masyarakat lokalnya dan penunjang kegiatan ekonomi. Dengan
mengetahui pola perkembangan kampung kota, maka potensi budaya Ilokal diharapkan dapat
dipertahankan dan dikembangkan, baik lewat intervensi secara arsitektural maupun ruang perkotaan,
sehingga dapat turut membentuk karakter kota Jakarta yang seutuhnya.

Kata kunci: kampung kota Jakarta, budaya lokal

l. Pendahuluan

I.1. Pemaknaan Kampung Kota

Dalam istilah awalnya kampung merupakan bagian dari permukiman manusia yang bersifat
rural. Sedangkan kampung dalam konteks pembahasan ini adalah bagian permukiman di
perkotaan yang tumbuh tanpa terencana dan memiliki sifat antara urban dan rural, baik dari
unsur — unsur fisik maupun non fisiknya. Sihombing mendefenisikan kampung (dalam konteks
kampung kota) sebagai suatu bentuk permukiman di daerah urban yang bersifat tradisonal,
tumbuh dengan spontan, bersifat lokal dan merupakan bentuk permukiman asli Indonesia, yang
berkembang secara lokal, organik, dan bertahap tanpa adanya perencanaan dan aturan yang
matang dan terkoordinasi (Sihombing, 2004). Secara khusus Harjoko mencoba menjabarkan
kampung kota sebagai wadah asal usul, pengasuh, penampung dan pemberi cap. Sebagai
wadah asal — usul, kampung memiliki peranan dalam melahirkan bentuk kota, yang pada
akhirnya akan mengusung makna sosial, kultural, keterhubungan, dan nilai — nilai serta

normanya sendiri (Harjoko, 2011). Sebagai pengasuh, kampung kota merupakan wadah
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pembelajaran bagi para migran pedesaan untuk mengenai lingkungan kota dan menjadi
“‘penghuni perkotaan” berdasarkan tradisi yang mereka bawa dari desa (Harjoko, 2011).
Sementara itu sebagai penampung, kampung kota memberikan wadah bagi para migran
pedesaan untuk berkembang ke arah urban, yang dalam proses transformasinya akan
berkembang sesuai dengan perubahan muatan yang diterimanya dan kemudian akan
mengubah kampung perdesaan tradisional ke kampung perkotaan (Harjoko, 2011). Kampung
sebagai pemberi cap dapat dikenali berdasarkan pertumbuhan fisik kampung yang memiliki
formasi organik, yang terus tumbuh dan berkembang sampai pada akhimya akan berakhir
sendiri, akibat ketidakmampuannya untuk mendukung perluasan (Harjono, 2011).

Semua pemaknaan kampung kota tersebut mengarah pada adanya suatu proses
transformasi dari sifat — sifat rural ke urban. Proses transformasi itu sendiri merupakan proses
penyesuaian yang terjadi dengan sendirinya, tanpa terencana, dan tidak hanya dialami oleh
penduduknya tetapi juga pada cara berhuninya, yang pada akhirnya akan mempengaruhi ruang
— ruang berkegiatannya. Proses tersebut juga mengarah pada adanya perubahan atau
penyesuaian sifat — sifat bawaannya (seperti budaya asal) pada sesuatu yang baru, yang
menyesuaikan dengan konteks lingkungan fisik dan non fisik yang melingkupinya.

Il. Tinjauan Pustaka
Il. 1. Sejarah Kampung Kota di Jakarta

Keberadaan kampung kota di Jakarta tidak terlepas dari perkembangan kota Jakarta.
Susan Blackburn mencoba mengurai sejarah Jakarta dan menemukan bahwa kota ini sejak
lama dibangun untuk memenuhi harapan dan impian penguasa. Mulai dari harapan untuk
menampilkan citra kota koloni kulit putih, ibukota kebanggaan nasional sampai mimpi untuk
menjadi kota pembangunan ekonomi (Blackburn, 2011). Demi menampilkan citra penguasa,
maka terjadilah kontras antara bagian — bagian kota yang diperuntukkan untuk golongan
penguasa dan masyarakat biasa, golongan berada dan tidak berada, dan antara bagian kota
yang terencana dan yang tak terencana. Kampung di Batavia pada masa kekuasaan Belanda
merupakan bagian dari wilayah yang diperuntukkan bagi golongan masyarakat selain
penguasa. Latar belakang etnis penduduk di dalam dinding kota yang beragam (yang terekam
pada sensus penduduk tahun 1673), mendorong Belanda untuk mengelompokkan masyarakat
berdasarkan latar belakang etnisnya. Belanda berusaha untuk mempertahankan keberagaman
ini dengan membuat pengelompokan tempat tinggal berdasarkan kesamaan etnis, yang
dinamakan “kampung” dan terbentuk di luar dinding kota, seperti Kampung Bali, Kampung
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Bandan, Kampung Bugis, dan lain — lain (Blackburn, 2011). Pada masa ini proses westernisasi
Batavia oleh Belanda hanya terlihat di permukaannya saja sementara kehidupan kampung
mewarnai lapis keduanya. Dapat disimpulkan bahwa peranan kampung pada masa penjajahan
ini adalah sebagai kantung permukiman bagi masyarakat non Eropa, yang memiliki kesamaan
latar belakang, baik dari latar belakang etnis, agama, sosial, budaya dan lainnya. Latar
belakang yang sama ini menjadi unsur pengikat bagi keberadaan kampung.

Setelah masa perang kemerdekaan, pertambahan penduduk Jakarta menjadi sangat
pesat. Hal ini juga berpengaruh terhadap perubahan pada batas kotanya, yang kemudian
berakibat pada bertambahnya luas Jakarta menjadi tiga kali lipat pada tahun 1950-an.
Gelombang migrasi yang sangat besar berakibat secara langsung pada kurangnya tempat
tinggal. Sebagai akibatnya muncullah kampung — kampung yang membentang luas, dengan
kondisi bangunan yang sangat buruk di dalam kota (Blackburn, 2011). Keberadaan kampung
kota di Jakarta, terutama pada rentang tahun 1960-an sampai 2000-an, sangat dipengaruhi
adanya urbanisasi daripada pertumbuhan alaminya (Budiarto, 2005). Saat itu penduduk Jakarta
bertambah dua kali lipat, yaitu 43% setiap tahunnya. Hal ini berlangsung terus hingga antara
tahun 1980 dan 1985, yaitu mencapai angka 18,5% (Darrundono, 2011).

Perkembangan kampung setelah kemerdekaan berbeda pada saat penjajahan Belanda.
Kampung kota yang muncul pada masa pembangunan, sebagian besar terbentuk dengan
sendirinya, terutama karena adanya kebutuhan para imigran untuk mencari tempat tinggal yang
terjangkau dan dekat dengan tempat kerja. Sampai saat ini kampung kota di Jakarta masih
mengalami proses transformasi yang berbeda. Proses ini sangat dipengaruhi oleh konteks
lingkungan sekitar dan kebijakan dari pemerintah kota. Dalam perkembangannya kemudian,
sebagian kampung ada yang dihilangkan keberadaannya, ada yang diperbaiki (seperti dengan
adanya dengan usaha perbaikan kampung), namun di sisi lain banyak pula kampung yang

semakin buruk kondisinya, baik kondisi fisik, sosial dan ekonomi.

l.2. Keberadaan Kampung Kota di Jakarta

Dalam sejarah perkembangannya, keberadaan kampung kota di Jakarta sering terlupakan
(atau sengaja terlupakan) dalam kehidupan berkota. Pembangunan Jakarta secara keseluruhan
lebih ditekankan pada sektor formal dan masyarakat menengah atas. Sebagian besar
beranggapan bahwa kampung kota selalu diidentikan dengan kemiskinan, kekumuhan dan hal
— hal yang bersifat negatif lainnya, sehingga keberadaannya harus disembunyikan pada lapis
kedua atau bahkan dimusnahkan. Akibat berbagai pandangan negatif ini, kebijakan tata ruang




Olga Nauli Komala
4Architecture Event 2014
Membangun Karakter Kota Berbasis Lokalitas

perkotaan kemudian seakan melupakan keberadaan kampung kota sebagai bagian dari cikal
bakal kota — kota di Indonesia (Harjoko, 2011). Kampung kota dan kota sendiri sesungguhnya
memiliki hubungan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Keberadaan kampung kota
tidak dapat diabaikan begitu saja, bukan hanya karena keberadaan kampung kota yang cukup
nyata ada di tengah Jakarta, namun juga karena keterikatan sebagian penduduk Jakarta
terhadap kampung, terutama sebagai tempat berhuni.

Pada era 1960-an, Jakarta sering dijuluki sebagai ‘the big village” dengan 60% wajah
kotanya berupa perkampungan penduduk yang padat (Darrundono, 2011). Namun masalah ini
justru diabaikan pada Rencana Induk Jakarta pada masa itu. Isu perbaikan terhadap kualitas
kehidupan di kampung pun bertentangan dengan impian presiden Soekarno yang ingin
memindahkan penghuni kampung ke dalam rumah susun. Hal ini sejalan dengan cita — citanya
yang ingin menjadikan Jakarta sebagai salah satu kebanggan urban, dengan bangunan -
bangunan tinggi dan modemnya, tanpa mempertimbangkan dampak sosial dan ekonomi yang
mungkin timbul (Blackburn, 2011). Kampung kota di Jakarta terus bertumbuh terutama dengan
banyaknya para imigran desa yang pindah ke Jakarta karena alasan ekonomi. Tercatat pula
bahwa pada tahun 1980-an, setidaknya sekitar 80% area Jakarta masih berupa kampung. Pada
tahun 2000-an luasan ini berkurang hingga menjadi sekitar 60% (Budiarto, 2003). Terdapat
sekitar 20% - 25% penduduk Jakarta yang mendiami kampung, sementara 4% - 5% di
antaranya tinggal di daerah sekitar aliran sungai, tanah illegal, dan tempat — tempat lain yang
tidak semestinya (UN-Habitat, 2003). Pandangan negatif terhadap ruang fisik kampung yang
sering dihubungkan dengan kekumuhan, membuat penduduk kampung kota sering diasosiakan
sebagai penduduk miskin. Padahal, tidak tidak semua penduduk yang ada di kampung kota
merupakan penduduk miskin dan bekerja di sektor informal (UN-Habitat, 2003).

Jika dipahami lebih lanjut, keberadaan kampung kota tidak semata — mata membawa
dampak negatif, sebab dalam kampung kota tersebut terekam jejak perkembangan kota, yang
sarat akan makna dan potensi yang khusus. Tulisan ini mencoba untuk menelusuri
keberagaman pola perkembangan kampung kota di Jakarta, yang pada akhirnya diharapkan
dapat memberikan arahan bagi pengembangan kampung yang bersinergi dengan pola
pengembangan kota yang berkarakter seutuhnya.

lll. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif — eksploratif. Penguraian terhadap sejarah
perkembangan kampung di Jakarta dilakukan untuk mengetahui pola perkembangan kampung
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kota, baik dilihat dari konsep terbentuknya, penghuninya (latar belakang etnis, agama, sosial,
ekonomi dan budaya lokal) serta konteks lokasinya. Penelusuran pola perkembangan ini juga
berhubungan dengan karakter fisik dan non fisik yang ada pada kampung kota tersebut. Karena
karakter setiap kampung kota di Jakarta bersifat spesifik, maka pola perbaikan dan
pengembangan untuk setiap kampung tidak dapat disamakan. Pada akhirnya akan dicari
bagaimana pola perbaikan dan pengembangan yang sesuai dengan karakter dan peranan
kampung tersebut. Pola pengembangan kampung kota tersebut diharapkan dapat bersinergi

dengan kebijakan pembangunan kota Jakarta seutuhnya.

IV. Hasil dan Pembahasan
IV.1. Karakter Fisik Kampung Kota di Jakarta

Pada masa penguasaan Belanda, kampung kota disusun secara rapi dalam blok — blok
bangunan dan perpetakan yang teratur (Darrundono, 2011). Dijelaskan pula oleh Blackburn,
bahwa kampung pada saat itu memiliki keragaman dalam aktivitas di ruang — ruang publiknya.
Digambarkan pula bahwa wajah kampung saat itu pada umumnya terdiri dari bangunan —
bangunan yang terbuat dari kayu, bambu, dan daun, dengan kebun disekelilingnya untuk
memelihara ternak dan tanaman (Blackburn, 2011). Pada kampung dengan latar belakang
penduduk yang khas, maka karakter fisik kampung akan sangat dipengaruhi oleh agama,
budaya dan cara berhuni penduduknya.

Pada perkembangan selanjutnya, Darrundono mencoba membagi permukiman penduduk
Jakarta atas permukiman terencana, semi terencana dan tidak terencana. Permukiman
terencana ini terbagi atas permukiman untuk masyarakat golongan rendah, menengah dan
tinggi. Kampung - kampung pada masa penjajahan Belanda termasuk ke dalam jenis
permukiman terencana . Di sisi lain permukiman semi terencana muncul akibat kebutuhan
rumah melebihi kemampuan pemerintah untuk menyediakannya, sehingga pemerintah pada
akhirnya hanya menyediakan infrastrukturnya saja. Sementara itu permukiman tidak terencana
pada umumnya akan mengikuti pola pembangunan pita, yang dibangun di sepanjang jalan yang
ada, dan bersifat tidak teratur. Kampung — kampung untuk masyarakat berpenghasilan rendah
ini pada umumnya tersebar di seluruh kota, dekat dengan pusat perdagangan, lapangan kerja,
dan pada tanah yang berstatus illegal untuk hunian, seperti rel kereta api, bantaran sungai, dan
lainnya (Darrundono, 2011). Dari skala ruang yang terbentuk, kampung juga memiliki skala
ruang yang berbeda dengan lapis pertamanya. Skala ruang yang terbentuk pada kampung kota
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cenderung menciptakan skala intim, dengan ruang publik yang seakan menyatu dengan ruang
pribadi dan kaya akan ragam kegiatan yang berlangsung terus menerus.

IV.2. Ancaman terhadap Keberadaan Kampung Kota di Jakarta

Ancaman terhadap keberadaan kampung sama artinya dengan ancaman terhadap
keberadaan budaya lokal. Hal ini terjadi pada kota Singapura dengan proses gentrifikasinya,
yang pada akhirnya memusnahkan sebagian besar permukiman vernacular (kampung kotanya)
ke dalam bentuk vertical housing. Proses ini menyebabkan Singapura kehilangan memori kota
sebagai pembentuk identitasnya. Kopitiam (sebagai bagian dari budaya asli kampung mereka)
juga telah kehilangan makna awalnya, yaitu dari yang semula menjadi tempat interaksi untuk
mempererat ikatan antar penduduk kampung, menjadi tempat interaksi yang lebih menekankan
pada sifat komersial (Zi Yan, 2013). Ancaman terhadap setting komunitas lokal juga dapat
mengakibatkan pergeseran terhadap makna budaya lokal.

Ancaman terhadap keberadaan kampung kota di Jakarta, dapat bersifat internal maupun
eksternal. Ancaman internal dapat berasal dari dalam kampung itu sendiri, contohnya
ketidakjelasan status tanah di kampung. Saat ini Jakarta sendiri masih memiliki 50% tanah yang
tidak terdaftar. Kondisi ini menjadi sangat rentan terhadap penggusuran (World Bank, 2012).
Sementara itu ancaman eksternal dapat berasal dari banyak hal, seperti kebijakan pemerintah
yang lebih berpihak pada pembangunan bagi sektor menengah atas, atau penekanan citra kota
modemn, seperti yang terjadi pada masa pemerintahan Soekarno. Ancaman juga dapat datang
dari pihak swasta yang berusaha untuk menggusur kampung dengan sesuatu yang lebih
memberikan keuntungan ekonomi. Oleh karena itu strategi untuk menghadapi berbagai
ancaman tersebut adalah dengan memperhatikan peranan dan karakter masing — masing
kampung kota tersebut, sehingga pola pengembangan kampung dapat bersinergi dengan

rencana pembangunan kota Jakarta secara utuh.

IV.3. Peranan Kampung sebagai Pembentuk Karakter Kota

Karakter kota tidak hanya dipengaruhi oleh bentukan fisiknya saja, namun juga dipengaruhi
oleh faktor non fisik, seperti kegiatan ekonomi, sosial, budaya dan lain — lain. Jejak sejarah
perkembangan kota juga turut membentuk karakter kota yang menjadi bagian dari identitas
kota. Masing — masing kampung kota di Jakarta sarat akan makna dan potensi lokal dan
memiliki keberagaman dan karakternya tersendiri. Hal ini pada akhirnya akan menentukan pola
perbaikan dan pengembangan yang sesuai untuk masing — masing kampung kota tersebut.
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1V.3.1. Kampung Kota sebagai Bagian dari Sejarah dan Memori Kota Jakarta

Kampung kota yang memiliki latar belakang sebagai cikal bakal sejarah awal terbentuknya
Jakarta, pada mulanya direncanakan sebagai alat kontrol kekuasaan Belanda. Umumnya
masyarakat yang hidup pada kampung ini memiliki latar belakang yang sama, baik dari segi
etnis, agama, sosial, budaya, mata pencaharian dan lainnya. Contohnya adalah Kampung Luar
Batang. Kampung ini merupakan saah satu permukiman penduduk tertua di Jakarta, yang pada
awalnya merupakan kampung bagi para nelayan dan pelaut Jawa yang tinggal di tepi barat laut
kali, tepat di luar tembok kota, dengan kehidupan komunitas yang berpusat pada sebuah masjid
dari abad ke-18 dan sebuah makam keramat (Blackburn, 2011). Dalam perkembangannya
kemudian kondisi kampung ini menjadi sangat kumuh.

Pola pengembangan kampung kota dengan latar belakang sejarah ini memerlukan usaha
konservasi, baik terhadap lingkung alam dan lingkung buatannya. Usaha konservasi dapat
dilakukan dengan mempertahankan sebagian fungsi lingkung buatan tertentu atau mengadakan
perubahan fungsi, untuk menyesuaikan dengan konteks lokasi dan waktunya, tanpa kehilangan

makna sejarah dan identitasnya. .

1V.3.2. Kampung Kota dan Budaya Etnis Tertentu

Pada awalnya pengelompokan etnis di kampung kota Jakarta terjadi untuk membatasi
kemungkinan terjadinya penggabungan antar etnis untuk melawan Belanda saat itu. Secara
fisik dan non fisik, kampung dengan latar belakang etnis yang sama itu akan diwarnai dengan
budaya lokal yang sama, yang tak jarang pula dalam proses akulturasinya menghasilkan satu
bentuk budaya yang baru. Budaya ini kemudian akan mempengaruhi wajah fisik dan cara
berkehidupan warganya. Contohnya Kampung Pekojan, yang pada awalnya didominasi oleh
penduduk Arab. Beberapa peninggalan budaya Arab juga masih dapat ditemukan di sini.
Sekarang kampung ini telah banyak didiami oleh masyarakat keturunan Cina.

Sama seperti kampung kota yang memiliki latar belakasng sejarah yang kuat, pola
pengembangan dan perbaikan kampung dengan latar belakang budaya dan etnis yang sama
dapat dilakukan dengan menitikberatkan pada usaha konservasi terhadap unsur fisik maupun
non fisik, terutama yang berhubungan dengan budaya lokal.

1V.3.3. Kampung Kota sebagai Penyangga Fungsi Kota
Kampung yang berfungsi sebagai penyangga fungsi kota pada umumnya tumbuh dengan
sendirinya, tanpa perencanaan, dan muncul sebagai dampak dari adanya pembangunan.
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Karakter fisiknya biasanya ditandai dengan permukiman penduduk yang tidak teratur. Namun di
sisi lain beberapa kampung sudah ada sebelum pembangunan pada lapis pertama muncul.
Kampung ini kemudian berkembang menjadi penunjang kegiatan pada lapis pertama tersebut.
Hal serupa terjadi pada Kampung Kebon Kacang. Pada awal perkembangannya, penduduk
Kebon Kacang menyediakan barang dan jasa bagi para karyawan rendahan yang bekerja di
sepanjang jalan utamanya, yang tidak mampu untuk memperoleh barang — barang tersebut
pada toko - toko besar yang ada di sepanjang jalan utama (Blackburn, 2011). Dalam
perkembangannya kemudian, kampung Kebon Kacang ini tersingkirkan oleh pembangunan di
lapis pertamanya.

Pertumbuhan kampung yang tercipta sebagai penyangga fungsi kota masih tetap ada
sampai saat ini. Beberapa permukiman liar yang tumbuh dekat dengan bantaran sungai, rel
kereta api, termasuk jenis kampung pada bagian ini. Keberadaannya ada akibat tuntutan
masyarakat untuk mendapatkan hunian yang murah dan dekat dengan sumber mata
pencaharian mereka. Berbeda dengan jenis kampung pada bagian sebelumnya, pola
pengembangan yang sesuai untuk kampung seperti ini, dapat dilakukan dengan pengendalian
tingkat kepadatan serta perbaikan fisik kampung, terutama infrastruktur kampungnya.

1V.3.4. Kampung Kota dan Komunitas Lokal yang Terbentuk

Beberapa kampung kota di Jakarta memiliki komunitas mandiri yang memiliki pengaruh
yang sangat kuat dalam proses perkembangan kampung. Peran komunitas masyarakat sangat
besar artinya, baik dalam penataan kampung secara fisik dan non fisik, serta memiliki dampak
sosial yang sangat positif. Kampung dengan komunitas mandiri ini dapat menjadi model
perbaikan kampung yang berakar pada potensi masyarakat lokal. Hal ini terjadi di Kampung
Bonang, Jakarta Pusat yang pada awalnya terkenal dengan kampung yang rawan tawuran dan
narkoba. Perbaikan kampung dimulai ketika Yayasan Nurani Dunia, dengan Komunitas
Proklamasi yang dibentuknya, terjun ke kampung ini dan mulai mengadakan perbaikan.
Perbaikan kampung ini pada awalnya dimulai dengan mengorganisasikan kelompok
masyarakat kampung ini berdasarkan atas kebutuhan sehari — harinya. Saat ini telah
berkembang sekitar tiga puluh komunitas yang dikelola oleh masyarakat secara swadaya,
seperti Gardu limu, Taman Sehat, Komunitas Kreatif Pinggir Rel, dan sebagainya. Kampung
Bonang pun berkembang menjadi salah satu kampung hijau dan hemat energi. Secara fisik,
setiap rumah di kampung ini ditanami tanaman dan memiliki saluran pembuangan air yang
tertata. Model pengembangan kampung kota dengan mengandalkan komunitas lokal ini sangat
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ideal dalam menggali potensi lokal kampung yang memiliki dampak positif terhadap ruang dan
penduduk kampung kota, baik secara fisik dan sosial.

1V.3. 5. Kampung Kota sebagai Penunjang Kegiatan Ekonomi Kota

Beberapa kampung dalam perkembangannya memiliki potensi kegiatan masyarakat yang
khusus. Potensi lokal dari kegiatan masyarakat kampung ini dapat menjadi dasar tematik
pengembangan kegiatan dari masing — masing kampung. Potensi lokal yang dimaksud
sebagian besar merupakan bagian dari kegiatan ekonomi kreatif masyarakat lokal namun
terkoneksi peranannya secara keseluruhan dalam skala kota Jakarta. Hal ini dapat
diberdayakan dengan adanya dukungan masyarakat lokal. Workshop antara Universitas
Tarumanagara dengan Berlage Institute pada tahun 2012, berusaha untuk meredefenisi
pengertian kampung yang semula selalu dianggap negatif ke dalam beberapa strategi urban
yang tidak hanya memberikan dampak positif pada kampung tersebut namun juga pada Jakarta
secara keseluruhan. Sebagai keseimpulannya workshop tersebut berhasil menggali beberapa
potensi kreatif kampung di Jakarta, antara lain: Kampung Tomang sebagai kampung yang
menyediakan fasilitas untuk universitas, Kampung Rawajati sebagai kampung herbal, Kampung
Kebon Kacang sebagai kampung tekstil, Kampung Poncol sebagai kampung belanja, Kampung
Karet sebagai kampung pendukung aktivitas Central Bussines District, kampung Penjaringan
sebagai kampung ikan, kampung Tegal Parang sebagai kampung kuliner, dan kampung Kebon
Sirih sebagai kampung backpacker. Konsep tersebut tentu saja dapat terus digali pada
kampung - kampung di Jakarta lainnya, sehingga potensi lokal yang digali tidak saja
bermanfaat bagi kampung itu sendiri, namun juga bermanfaat dalam konteks kota secara

keseluruhan.

lll. Kesimpulan

Kampung kota merupakan cikal bakal perkembangan kota yang masing — masingnya
memiliki potensi lokal dan karakternya sendiri. Oleh karena itu arahan pola pengembangan dan
kebijakan untuk masing — masing kampung kota di Jakarta tidak dapat disamakan. Berbagai
anggapan negatif tentang kampung perlu ditelusuri lebih lanjut, sebab hal ini nantinya akan
mengarah pada usaha untuk mengabaikan kampung dan menguburkan berbagai potensi yang
mungkin ada pada kampung tersebut. Tulisan ini berusaha untuk melihat peranan kampung
kota di Jakarta atas beberapa pola (yang mungkin dalam perjalanannya kemudian dapat
berkembang), seperti kampung kota sebagai bagian dari sejarah dan memori kota Jakarta;




1 Olga Nauli Komala
|0Architecture Event 2014
Membangun Karakter Kota Berbasis Lokalitas

kampung kota dan budaya etnis tertentu; kampung kota sebagai penyangga fungsi kota;
kampung kota dan komunitas lokal yang terbentuk; dan kampung kota sebagai penunjang
kegiatan ekonomi kota. Selanjutnya pola pengembangan kampung kota tersebut akan
disesuaikan berdasarkan atas peranan dan karakter dari masing — masing kampung kota,
sehingga kebijakan pengembangan kampung dapat bersinergi dengan pola pengembangan
kota secara utuh, demi menciptakan kota yang tetap menghormati karakter budaya lokal.
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